Runtuhnya moralitas, baik dikalangan kaum muda maupun kaum tua bukanlah hal yang aneh dimasa kini. Karena itu untuk mengantisipasi semuanya itu MAN Tlogo Blitarmelakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Bekerjasama dengan Polres dalam rangka memberikan sosialisasi tentang kenakalan remaja dan masalah narkotika dan obat terlarang yang kini begitu menggejala disemua kalangan masyarakat kita. Juga dalam hal peningkatan disiplin anak
2. Melakukan pertemuan periodik dengan wali kelas (sebulan sekali), karena wali kelaslah yang dianggap dekat dengan siswa. Setiap perkembangan anak didik dikelas akan selalu di monitor oleh wali kelas. Karena itulah wali kelas diberikan kebebasan untuk melakukan inovasi dalam mengoragnisasi kelasnya.

3. Untuk menekan seminimal mungkin pelanggaran disiplin anak, maka tat tertib terus di sosialisasikan pada siswa melalui masing-masing wali kelas.

Kegiatan guru merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua usaha pembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan. Tanpa guru pendidikan tidak akan ada artinya. Guru adalah tokoh sentral dalam dunia pendidikan. Kiprahnya mempunyai pengaruh signifikan dalam dunia pendidikan. Karena itu, guru menjadi titik fokus perhatian. Ketika dunia pendidikan sarat dengan prestasi membanggakan, gurulah yang pertama akan disanjung. Sebaliknya, ketika beragam problem mendera, guru pula yang pertama akan disalahkan. Posisi guru memang sangat penting dalam dunia pendidikan. Namun demikian, guru bukanlah aktor tunggal. Ia hanyalah salah satu dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi eksistensi dunia pendidikan. Adanya keberhasilan, atau kegagalan, tidak serta merta dipengaruhi oleh faktor guru semata. Selama ini, cenderung terjadi generalisasi terhadap sosok guru. Seharusnya difahami bahwa dunia pendidikan adalah sebuah sistem yang terdiri dari banyak komponen. Masing-masing elemen saling terkait satu sama lain. 

Di titik itulah, sebenarnya kepala sekolah memiliki peran pembinaan, dan pada gurulah pembinaan harus lebih banyak diarahkan. Guru adalahj pusat pembinaan. Walaupun dalam kenyataannya dari interaksi antar guru dengan guru yang lain memberi kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas dan profesionalitas guru. Namun dalam banyak hal kepala sekolah menjadi inisiator. Dalam hal ini guru haruslah mampu menerapkan pola kepemimpinan yang ideal: 

Ing ngarso sung tulodho, Ing madyo mangun karso, tut wuri handayani, yang artinya di depan memberi tauladhan (contoh), di tengah memberi dorongan (motivasi) dan dibelakang membangun semangat…

Untuk itu rapat guru setidak-tidaknya dilakukan satu catur wulan satu kali dan secara insidentil dilaksanakan pada hari Senin setelah upacara bendera. Setiap rapat guru (bahkan karyawan) mendapat pengarahan dari kepala Madarasah. Dalam rapat itu juga dijadikan sebagai ajang evaluasi menyangkut keputusan rapat terdahulu. Dalam hal masalah-masalah khusus maka rapat juga bisa dilakukan dalam memecahkannya. Dan untuk itulah dibuatlah tata tertib guru.  

Adapun untuk mengetahui akan keberhasilan kepemimpinan tersebut, dalam penelitian ini penulis tempuh dengan pengamatan di samping pertanyaan yang langsung ditujukan pada para responden. Kemudian dari hasil pertanyaan tersebut penulis tidak mengklasifikasikan dengan nilai akan tetapi dengan penjabaran. Sumber data ini didapatkan dari wawancara dengan beberapa pihak terkait : 
  

1. Perencanaan

Dalam perencanaan pendidikan di MAN Tlogo Blitar  ternyata kepala sekolah selalu memperhatikan akan rencana-rencana program kegiatan akademik sekolah. Yang mana, hasil dari rencana program tersebut kini telah membawa kemajuan khususnya dalam proses belajar mengajar. Apalagi dalam melaksanakan kegiatan tersebut sampai saat ini tidak begitu mengalami kesulitan dalam bidang apapun. 

Keberhasilan proses belajar mengajar di MAN Tlogo Blitar hampir setiap tahunnya meningkat, hal ini terbukti dengan diadakannya pendaftaran calon siswa baru yang mana dalam pendaftaran siswa baru tersebut diadakan penyeleksian, terutama dalam bidang kecerdasan. Terakhir kali NUN yang diterima di MAN Tlogo Blitar  adalah 34,99.
Di samping itu, perencanaan atau rencana yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam bidang sarana dan prasarana terus diadakan peningkatan. Yaitu, dengan membangun beberapa kelas-kelas tambahan dan juga sarana prasarana lainnya.

2. Pengorganisasian

Dalam pengorganisasian inipun, pemimpin/kepala sekolah selalu memantau dan ia tidak membedakan siapa saja yang duduk di organisasi itu. Dalam membimbing dan mengarahkan anak didiknya selalu memperhatikan semua kesulitan yang dihadapi baik itu sifatnya umum maupun khusus.

Pengorganisasian dalam bentuk pembagian kerja dan tugas para guru yang menduduki jabatan dengan job discription tugas masing-masing, hampir setiap tahunnya diadakan perubahan, hal itu dilakukan karena kadangkala ada guru yang pindah tugas kerja sehingga harus digantikan dengan guru yang lain. Demikian pula halnya, Kepala Sekolah atau guru BP-pun juga ikut mengajar, kadangkala bila tidak ada guru vak.

3. Pengarahan

Dalam tatanan kehidupan di madrasah semua itu tidak luput dari arahan dan bimbingan dari kepala sekolah, karena kepala sekolah sebagai haluan dalam menetapkan kebijaksanaan pendidikan di madrasah. 

Dalam memberikan pengarahan, baik itu kepada para guru atau karyawan tidak selalu memandang apakah hal itu dipandang sepele atau tidak, seperti halnya mengenai jadwal mengajar maupun mengenai pelaksanaan program-program lainnya. Setiap ada kesulitan yang dirasa oleh guru atau karyawan maupun orang tua siswa, kepala sekolah selalu mengadakan musyawarah guna menyelesaikan masalah tersebut sehingga akhirnya tidak ada kesalahpahaman.

4. Pengawasan

Pengawasan adalah hal yang penting dan harus dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka pengawasan tersebut harus benar-benar dilakukan guna terciptanya madrasah yang mandiri di bawah kepemimpinannya. 

Pengawasan yang biasa dilakukan oleh seorang pemimpin tidak hanya kepada perencanaan program pendidikan saja, akan tetapi tertuju pada pelaksanaan proses belajar mengajar, kurikulum sekolah, apakah itu sudah sesuai dengan sistem pendidikan nasional, kemampuan tenaga pengajar bahkan kemampuan minat belajar siswapun mendapat pengawasan.

Sehingga, dengan adanya pengawasan yang lebih konduktif  dari kepala madrasah, maka hasil pendidikan di madrasah sudah nampak kelihatan di mata masyarakat sebagai madrasah yang maju, karena semua itu berkat kepemimpinan kepala sekolah, peran serta para guru atau karyawan dan orang tua siswa yang ikut mendukung pelaksanaan pendidikan di madrasah. Tokoh masyarakat yaitu Bapak Mansur
 mengatakan bahwa:

…….memang sudah merupakan tradisi bagi orang tua di desa Tlogo Kanigoro Blitar untuk selalu memperhatikan pendidikan akhlak. Meskipun ada beberapa orang tua yang kurang mendalam tentang pengetahuan agama, tetapi mereka tetap memotivasi anak-anaknya untuk ikut dalam pendidikan formal maupun non formal dengan cara mengadakan pengajian/pendidikan keagamaan lainnya. Disitulah letak tanggungjawab orang tua terhadap pembinaan akhlak anak kepada  Allah SWT.
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